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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi 

yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi 

hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan 

fenomena.19 Adapun landasan teori yang peneliti definisikan adalah sebagai berikut: 

A. Kajian tentang Penggunaan Media Software Tajwid 

1. Pengertian Media Software Tajwid 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara atau 

pengantar. Menurut Heinich, Molenda, dan Russel (1990) diambil dari bukunya 

Wina Sanjaya perencanaan dan desain sistem pembelajaran mengungkapkan 

bahwa media is a channel of communication. Derived from the Latin word for 

“between”, the term refers “to anything that carries information between a 

source and a receiver. 

Begitu juga menurut Lesle J. Briggs (1979), menyatakan bahwa media 

pembelajaran sebagai “the physical means of conveying instructional 

content……...book, films, videotapes, etc. Lebih jauh Briggs menyatakan media 

                                                            
19Sugiyono, R & D…, h. 52 
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adalah “alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses 

belajar. 

Rossi dan Breidle (1966) diambil dari bukunya Wina Sanjaya 

perencanaan dan desain sistem pembelajaran mengungkapkan, mengemukakan 

bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 

untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, Koran, majalah, dan 

sebagainya. Menurut Rossi, alat-alat semacam radio dan televisi kalau 

digunakan dan diprogramkan untuk pendidikan, maka merupakan media 

pembelajaran. 

Namun demikian, media bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan 

tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. 

Gerlach dan Ely (1980) menyatakan: “A medium, conceived is any person, 

material or event that establishs condition which enable the learner to acquire 

knowledge, skill and attitude”. Menurut Gerlach secara umum media itu 

meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. 20 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa 

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi. 
                                                            
20Sanjaya, Perencanaan dan Desain…, h. 204 
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Secara umum, Software adalah sekumpulan data elektronik yang 

disimpan dan diatur oleh komputer. Software memang tidak tampak secara fisik 

dan tidak berwujud benda, namun bisa dioperasikan. Dalam arti yang paling 

luas, software komputer bisa diartikan sebagai suatu prosedur pengoperasian. 

Dengan kata lain software adalah komponen dalam sistem pemrosesan data 

(data processing system) yang berupa program-program dan teknik-teknik lain 

untuk mengontrol sistem. 

Istilah software pada umumnya digunakan untuk menyatakan cara-cara 

yang menghasilkan hubungan yang lebih efisien antara manusia dan mesin 

komputer. Software dapat pula diartikan sebagai segala macam jenis program 

yang digunakan untuk mengoperasikan komputer dan peralatannya. Oleh 

karena itu, software berfungsi untuk mengidentifikasi program, menyiapkan 

aplikasi program agar tata kerja seluruh peralatan terkontrol, dan mengatur serta 

membuat pekerjaan menjadi lebih efisien. 21 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat simpulkan bahwa software 

merupakan sekumpulan data elektronik yang disimpan dan diatur oleh 

komputer sebagai suatu prosedur pengoperasian yang berupa program atau 

instruksi yang akan menjalankan suatu perintah. 

Yang peneliti maksudkan dalam software penelitian ini adalah software 

yang ditemukan didalam media sosial (internet) yang berbentuk multimedia 

dengan tidak adanya nama pembuat asli media tersebut. Software ini 
                                                            
21Charitas I. P, Software…, h. 2 
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menggunakan macromedia flash Player MX 2004 yang disajikan dalam bentuk 

ICT sehingga diharapkan nantinya dapat membangkitkan semangat peserta 

didik untuk mempelajari ilmu tajwid.  

Macromedia Flash merupakan sebuah program aplikasi standar authoring 

tool profesional yang dikeluarkan oleh perusahaan internasional Macromedia 

yang digunakan untuk membuat animasi vektor dan bitmap yang sangat 

menakjubkan untuk keperluan pembangunan situs web yang interaktif dan 

dinamis. Selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan untuk membuat animasi 

logo, movie, game, pembuatan navigasi pada situs web, banner, tombol 

animasi, menu interaktif, interaktif form isian, e-card, screen saver dan 

pembuatan situs web atau pembuatan aplikasi-aplikasi web lainnya. Flash juga 

menyediakan kemampuan streaming video yang baru yang telah dikembangkan 

ke berbagai format video termasuk format MPG, DV (Digital Video), MOV 

(Quick Time), dan AVI. Format-format video tersebut dapat disimpan ke dalam 

file Flash dengan menggunakan kompresi file yang lebih baik. Dukungan video 

yang lebih luas tersebut memungkinkan kreativitas yang lebih baik dalam 

membuat movie Flash.22 

Tajwid secara bahasa berasal dari kata jawwada-yujawwidu-tajwidan 

yang berarti membaguskan. Sedangkan menurut istilah tajwid diartikan dengan 

ilmu yang memberikan pengertian tentang hak-hak dari sifat huruf dan 

                                                            
22Julaika Azmika, “Tajwid Interaktif”, Lihat di www.julaikaazmika.blogspot.com/.../tajwid-
interaktif.html, Diakses pada tanggal 30 Oktober 2014 
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mustahaqqul huruf (hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab tertentu 

setelah hak-hak huruf melekat pada setiap huruf, meliputi hukum-hukum 

bacaan).23 

Tujuan belajar ilmu tajwid adalah memelihara bacaan Al-Qur’an dari 

kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan dari kesalahan membaca. 

Belajar ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah, sedangkan membaca Al-Qur’an 

dengan baik (sesuai dengan kaidah ilmu tajwid), hukumnya fardhu’ain. 

Dengan demikian, peneliti simpulkan bahwa Media Software Tajwid 

adalah media macromedia flash player MX 2004 yang disajikan dalam bentuk 

ICT yang digunakan untuk menyajikan pelafalan bahasa arab (huruf hijaiyyah 

beserta hukum-hukumnya) melalui program yang ada di komputer. 

2. Penggunaan Media Software Tajwid 

Media software tajwid ini di desain dengan menggunakan software 

macromedia flash player MX 2004 yang disajikan dalam bentuk ICT dengan 

didalamnya terdapat pembelajaran ilmu tajwid yang dirancang dalam bentuk 

multimedia. Di dalam aplikasi tersebut juga terdapat contoh-contoh ilmu tajwid 

yang dilengkapi dengan pengertian-pengertiannya serta dilengkapi gambar dan 

suara untuk memberi kesan audio visual sehingga peserta didik lebih mudah 

dalam penggunaannya. 

Dalam tampilan utama aplikasi software ini, terdapat menu-menu dari 

nomor satu sampai dengan nomor delapan. Menu tersebut menampilkan 
                                                            
23Abdurohim, Tajwid Lengkap…, h. 3 
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penjelasan dari beberapa hukum bacaan tajwid. Jika kita memilih salah satu 

menu yang berada pada aplikasi tersebut, maka didalamnya sudah terdapat 

submenu yang menjelaskan pengertian serta contoh-contoh dari menu yang 

telah kita pilih tadi. Cara penggunaannya hanya dengan mengklik mouse pada 

kotak yang telah tersedia didalam aplikasi tersebut. 

Didalam media software tajwid tersebut terdapat beberapa bacaan mulai 

dari bentuk, makhraj dan sifat huruf, bacaan idzhar, idgham, iqlab, ikhfa’, 

qalqalah, waqaf serta mad beserta bagian-bagiannya. Misalnya apabila kita klik 

nomor satu (Bentuk, Makhraj dan sifat huruf hijaiyah) yang ada pada tampilan 

menu utama tadi, maka muncullah semua huruf hijaiyah mulai dari pelafalan 

bacaan hingga pengertian yang terdapat di setiap huruf tersebut. Begitu pula 

apabila kita klik nomor dua (Izh-haar), maka muncullah huruf apa saja yang 

tergolong bacaan Izh-haar. Dan apabila kotak bacaan Izh-haar tersebut kita klik 

maka keluarlah penggalan contoh bacaan Izh-haar yang ada di dalam Al-

Qur’an beserta cara pengucapannya begitu seterusnya. 

Media ini sangat cocok digunakan pada peserta didik yang kesulitan 

dalam pengucapan huruf yang memiliki tanda baca tajwid. Dengan adanya 

media software tajwid ini, peserta didik lebih mudah memahami isi bacaan 

dibanding mereka harus belajar melalui buku. Selain itu, media software tajwid 

dapat pelajari dimana saja karena dapat didownload melalui media sosial/ 

internet dan dapat disimpan pula didalam handphone sehingga peserta didik 

dapat belajar sendiri tanpa harus dipandu oleh seorang pendidik. 
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3. Kelemahan dan Kelebihan Media Software Tajwid 

Setiap media pembelajaran pasti terdapat kelemahan dan kelebihan dalam 

penggunaannya, berikut kelemahan media software tajwid: 

a. Harus dapat menghafalkan beberapa perintah untuk bisa membuat presentasi 

yang menarik. 

b. Komputer yang ingin memainkan animasi flash harus memiliki flash player 

terlebih dahulu. 

c. Apabila media software rusak, tidak dapat dipergunakan lagi harus 

menggantinya dengan media software lain. 

Sedangkan kelebihannya sebagai berikut: 

a. Merupakan teknologi animasi web yang palig popular saat ini sehingga 

banyak didukung oleh berbagai pihak. 

b. Ukuran file yang kecil dengan kualitas yang baik sehingga mudah di 

download. 

c. Dapat ditampilkan diberbagai media seperti web, CD-ROM, VCD, DVD, 

Televisi, Handphone dan PDA. 

d. Merupakan media yang sanggat menarik sehingga membuat peserta didik 

lebih mudah memahami kandungan tajwid Al-Qur’an.24 

 

                                                            
24Dwi Ady Wijaya, “Kelemahan dan Kelebihan Macromedia Flash”, Lihat di 
dwiadywijaya.blogspot.com, diakses pada tanggal 08 Mei 2014 
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B. Kajian Tentang Kemampuan Membaca Al-Quran 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Quran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan adalah 

kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.25 Sedangkan membaca berarti melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya di 

hati.26 Membaca merupakan salah satu aktifitas belajar. Hakikat membaca 

adalah suatu proses yang kompleks dan rumit karena dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal yang bertujuan untuk memetik/ memahami arti/ makna 

yang ada dalam tulisan. 

Wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi Muhammad adalah 

perintah membaca, karena dengan membaca Allah mengajarkan tentang suatu 

pengetahuan yang tidak diketahuinya. Dengan membaca manusia akan 

mendapatkan wawasan tentang suatu ilmu pengetahuan yang akan berguna bagi 

dirinya kelak. 

Ditinjau dari segi kebahasaan, al-Qur’an berasal dari bahasa Arab yang 

berarti “bacaan” atau “sesuatu yang dibaca berulang-ulang”. Kata Al-Qur’an 

adalah bentuk kata benda (masdar) dari kata kerja qara’a yang artinya 

membaca. 

                                                            
25Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar…, h. 623 
26Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar…, h. 72 
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Al-Qur’an adalah Firman Allah yang bersifat mu’jizat yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw. yang ditulis dalam mushaf yang dinukilkan 

secara mutawatir, bagi yang membacanya dianggap ibadah.27 

Sedangkan menurut Abdul Wahab Khallaf, Guru Besar Hukum Islam 

dalam bukunya A. Muhaimin Zen menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah firman 

Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah 

melalui Rahul Amin (Jibril) dengan mempergunakan lafaz-lafaznya yang 

berbahasa arab, dan maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi Nabi 

Muhammad, bahwa ia benar-benar Rasulullah dan menjadi undang-undang bagi 

manusia, yang memberi petunjuk kepada mereka, yang menjadi sarana 

pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan membacanya.28 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Al-

Qur’an adalah kalam Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad melalui 

malaikat Jibril yang merupakan mu’jizat, membaca dan mempelajarinya adalah 

bernilai ibadah, diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-

Naas. 

Dengan demikian, peneliti dapat merumuskan pengertian kemampuan 

membaca Al-Qur’an adalah suatu kemampuan siswa dalam membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid, serta mampu 

menangkap pesan dari bacaan Al-Qur’an. 

                                                            
27Shihab, Al-Quran…, h. 21 
28A. Muhaimin Zen, Al-Quran 100% Asli  Sunni-Syi’ah Satu Kitab Suci, (Jakarta: Nur Al-Huda, 2012), 
h. 54 
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2. Cara Membaca Al-Qur’an 

a. Makharijul Huruf 

Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf pada saat huruf 

tersebut dibunyikan. Setiap huruf harus dibunyikan sesuai dengan 

makhrajnya. Kesalahan dalam mengucapkan makhraj huruf dapat 

mengakibatkan kesalahan arti pada lafal yang dibaca.29 

Menurut Asy-Syeikh Ibnul Jazary, makharijul huruf itu ada 17 (tujuh 

belas), kemudian diringkas menjadi lima makhraj yaitu: 

1) Al-Jauf : lubang tenggorokan dan mulut 

2) Al-halqu : tenggorokan 

3) Al-lisan : lidah 

4) Asy-syafatan : kedua bibir 

5) Al-khoisyum : pangkal lidah. 

Yang apabila dirinci yaitu: 

1) Lubang mulut dan tenggorokan adalah tempat keluar huruf mad (huruf 

panjang) yaitu و -ي -ا  

2) Tenggorokan bawah adalah tempat keluar  ه -ء  

3) Tenggorokan tengah adalah tempat keluar  ح -ع  

4) Tenggorokan atas adalah tempat keluar  خ -غ  

                                                            
29S. Sa’adah, Ilmu Tajwid; Pedoman Membaca Al-Qur’an dengan yang semestinya, (Surabaya: 
Khazanah Media Ilmu, 2006), h.10 
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5) Pangkal lidah dekat anak lidah dengan langit-langit yang lurus diatasnya 

adalah tempat keluar ق 

6) Pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus di atasnya, agak keluar 

sedikit dari makhraj Qaf adalah tempat keluar huruf ك 

7) Lidah bagian tengah dengan langit-langit yang lurus di atasnya adalah 

tempat keluar  ي -ش  –ج  

8) Salah satu tepi lidah dengan geraham atas adalah tempat keluar huruf ض 

9) Lidah bagian depan setelah makhraj Dlod dengan gusi yang atas adalah 

tempat keluarnya huruf ل 

10) Ujung lidah dengan gusi atas agak keluar sedikit dari makhraj Lam adalah 

tempat keluar ن idhhar 

11) Ujung lidah agak ke dalam sedikit adalah tempat keluar huruf  ر -ن  

12) Ujung lidah dengan pangkal dua buah gigi yang atas adalah tempat keluar 

ط -د  –ت    

13) Ujung lidah dengan rongga antara gigi atas dan gigi bawah dekat dengan 

gigi atas adalah tempat keluar huruf   ص -س  –ر  

14) Ujung lidah dengan ujung dua buah gigi yang atas adalah tempat keluar  ث

ظ -ذ  –  

15) Bagian tengah dari bibir bawah dengan ujung dua buah gigi yang atas 

adalah tempat keluar ف 
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16) Kedua bibir atas dan bawah bersama-sama adalah tempat keluar huruf  و– 

ب -م   

17) Pangkal hidung adalah tempat keluar ghunnah (dengung).30 

b. Sifatul Huruf 

Sifatul huruf atau sifat-sifat huruf sebenarnya tidak dapat dipisahkan 

dengan makharijul huruf karena sifat itu tidak sepenuhnya keluar tanpa 

disertai sifat. Maksudnya adalah bahwa makharijul huruf dengan ukurannya 

sendiri dapat dirasakan oleh setiap orang pada saat ia melafalkannya, 

sedangkan sifat huruf dapat didengarkan oleh orang lain maupun dirinya 

sendiri melalui ukuran bunyi suatu huruf.31 

Sifatul huruf dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1) Sifat lazim, sifat-sifat yang tetap dalam masing-masing huruf hijaiyah, 

sifat ini selamanya konstan, tidak pernah berubah-ubah selama huruf 

tersebut digunakan. Untuk sifat lazim dibagi menjadi dua bagian: 

a) Sifat yang mempunyai lawan, misalnya: 

(1) Jahr lawannya mahmus/ hams 

Jahr menurut bahasa berarti tampak atau terang. Maksudnya 

adalah huruf apabila diucapkan/ dimatikan tidak mengeluarkan 

desis (nafas tertahan). Misalnya  huruf-hurufnya بَ بِ بُ بَبْ  

                                                            
30Basori Alwi Murtadho, Pokok-Pokok Ilmu Tajwid, (Malang: CV. Rahmatika, 2005), Cet ke XXI, h. 
4-7 
31Ahmad Munir dan Sudasono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1994), h. 17-18 
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adalah semua huruf selain huruf-huruf hams.  ُالرِّخْوَةُ  –الشِّدَّة- 

 التَّوَسُّطُ

Hams menurut bahasa berarti samar atau tidak terang. 

Maksudnya ialah huruf apabila diucapkan/ dimatikan berdesis  

(nafas terlepas). Misalnya َفِ فُ بَفْ ف  Huruf-huruf hams ada 10, 

dirumuskan dalam ْفَحَثَّهُ شَخْصٌ سَكَت 

(2) Syiddah lawannya rakhawah 

Syiddah menurut bahasa berarti kuat. Maksudnya ialah huruf 

apabila diucapkan/ dimatikan suaranya tertahan atau berhenti. 

Misalnya: ْدَ دِ دُ بَد Huruf-hurufnya ada 8, dirumuskan dalam ٍاَجِدْ قَط

 بَكَتْ

Rakhawah menurut bahasa berarti lunak atau kendor. 

Maksudnya adalah huruf apabila diucapkan/ dimatikan suaranya 

terlepas atau masih berjalan beserta huruf itu. Misalnya ْغَ غِ غُ بَغ 

Huruf-hurufnya ialah semua huruf selain huruf-huruf syiddah dan 

huruf tawassuth. 

(3) Tawassuth bandingan antara syiddah dan rakhawah 

Tawassuth menurut bahasa berarti tengah-tengah. Yaitu huruf 

apabila diucapkan/ dimatikan suaranya antara tertahan dan 
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terlepas. Yakni antara syiddah dan rikhwah. Misalnya ْنَ نِ نُ بَن 

Huruf-hurufnya di rumuskan dalam لِنْ عُمَرْ   

(4) Isti’la’ lawannya istifal 

Isti’la’ menurut bahasa berarti naik atau terangkat. 

Maksudnya ialah ketika mengucapkan huruf, lidah terangkat/ naik 

ke langit-langit mulut. Huruf-hurufnya ada 7, dirumuskan dalam 

 خُصَّ ضَغْطٍ قِظْ

Istifal menurut bahasa berarti turun atau ke bawah. 

Maksudnya ialah ketika mengucapkan huruf, lidah turun ke dasar 

mulut. Huruf-hurufnya adalah semua huruf selain huruf isti’la’. 

(5) Ithbaq lawannya infitah 

Ithbaq menurut bahasa berarti melekat. Maksudnya ialah 

lidah melekat pada langit-langit mulut ketika mengucapkan huruf. 

Huruf-hurufnya ada 4 yaitu  ظ -ط  –ض  –ص  

Infitah menurut bahasa berarti terbuka. Maksudnya ialah lidah 

merenggang dari langit-langit mulut ketika mengucapkan huruf. 

Adapun huruf-hurufnya ialah semua huruf selain huruf ithbaq. 

(6) Idzlaq lawannya ishmat 

Idzlaq menurut bahasa berarti ujung. Maksudnya ialah huruf-

huruf yang keluar dari ujung lidah atau ujung bibir, karena itu 

cepat terucapkan. Huruf-hurufnya adalah   ْلُبٍّمِن  فِرَّ
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Ishmat menurut bahasa berarti menahan atau diam. Yaitu 

huruf-huruf yang tidak bertempat di ujung lidah atau ujung bibir. 

Huruf-huruf ini agak lamban atau kurang cepat ketika terucapkan 

dibanding dengan huruf idzlaq. Hurufnya adalah selain huruf 

idzlaq.32 

b) Sifat yang tidak mempunyai lawan, misalnya: 

Shafir, menurut bahasa berarti siul atau seruit. Yaitu huruf-huruf 

yang mempunyai suara seruit bagaikan siul burung/ belalang. Huruf-

hurufnya adalah  س -ز  -ص  

Qalqalah, menurut bahasa berarti goncang, yaitu huruf apabila 

diucapkan terjadi goncangan pada makhrajnya sehingga terdengar 

pantulan suara yang kuat. Hurufnya adalah ِقُطْبُ جَد 

Lein, menurut bahasa berarti lunak. Artinya mengeluarkan huruf 

secara lunak tanpa paksaan. Yaitu sifat dari huruf  و dan  ي yang mati 

dan jatuh setelah fathah.  Misalnya : اَىْ –اَوْ    

Inhiraf, menurut bahasa berarti condong artinya condongnya 

huruf dari makhrajnya sendiri kepada makhraj lain. Yaitu sifatnya 

huruf  ر -ل  

Takrir, menurut bahasa berarti mengulang-ulang. Maksudnya 

ialah ujung lidah terdengar ketika mengucapkan huruf ر 

                                                            
32Murtadho, Pokok-Pokok…, h. 17-21 
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Tafasysyi, berarti meluas atau tersebar. Maksudnya ialah 

meratanya angin dalam mulut. Ketika mengucapkan huruf ش hingga 

bersambung dengan makhraj Dho’ 

Istithalah, berarti memanjang yaitu memanjangkan suara ض  

dari permulaan tepi lidah hingga penghabisan lidah (bersambung 

dengan makhraj Lam. 

Ghunnah, berarti dengung yang enak dalam hidung yang 

tersusun dalam huruf  - ن  ,baik hidup maupun mati yang idzhar م

ikhfa’ atau idghom. 

2) Sifat ‘Aridh, sifat-sifat yang baru ada ketika huruf hijaiyah itu bertemu 

dengan huruf-huruf tertentu. Sifat ini tidak menetap dan selalu berubah-

ubah menurut perubahan huruf yang ditemuinya.33 

c. Ahkamul Huruf (Hukum-hukum huruf) 

Menurut sebagian ahli atau ulama yang telah berhasil 

mengklasifikasikan hukum-hukum huruf sebagai berikut: 

1) Hukum Lamul Jalalah 

Hukum bacaannya terbagi menjadi dua bagian yaitu tafkhim (tebal) dan 

tarqiq (tipis). 

 

 

                                                            
33Murtadho, Pokok-Pokok…, h. 22-24 
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2) Hukum lam ta’rif 

Hukum bacaannya terbagi menjadi dua macam yaitu idzhar qamariyah 

dan idgham syamsiyah. 

3) Hukum bacaan ro’ 

Terbagi menjadi dua macam yaitu tafkhim (dibaca tebal) dan tarqiq 

(dibaca tipis). 

4) Hukum nun sukun dan tanwin 

Hukum nun sukun dan tanwin apabila bertemu dengan salah satu huruf 

hijaiyah, maka hukum bacaannya terbagi menjadi empat yaitu idzhar, 

idgham (idgham bighunnah dan idgham bilaghunnah), iqlab, dan ikhfa’. 

5) Hukum nun dan mim yang bertasydid 

Apabila hukum nun dan mim bertasydid maka cara bacaannya disebut 

ghunnah membacanya harus nyata-nyata berdengung, lama bacaannya 1 

alif (2 harakat). 

6) Hukum mim sukun 

Hukum mim mati apabila bertemu dengan huruf hijaiyah maka hukum 

bacaannya terbagi menjadi 3 macam yaitu ikhfa’ syafawi, idzhar syafawi, 

dan idgham mislain. 

7) Hukum lam kata kerja 

Hukum lam kata kerja hukum bacaannya disebut idzhar mutlaq. 
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8) Hukum lam untuk huruf 

Hukum bacaannya yaitu idzhar kecuali untuk lam dan ra’ maka harus di 

idghamkan. 

9) Hukum idgham shaghir 

Yaitu apabila ada dua huruf serupa atau sejenis atau hampir sama 

pembacaannya, huruf yang pertama sukun sedangkan huruf yang kedua 

berharakat fathah, dhummah atau kasrah maka hukum bacaannya 

menjadi tiga macam: idgham mutamatsilain, idgham mutajanisain, dan 

idgham mutaqaribain. 

10) Hukum bacaan qalqalah  

Bacaan qalqalah terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

a) Qalqalah sughra yaitu apabila hurufnya bersukun asli. 

b) Qalqalah kubra yaitu apabila huruf-huruf sukunnya bukan asli, karena 

berhenti.34 

d.  Mad Wal Qashr 

Menurut Muhammad Mahmud dalam Hidayatul Mustafid, bahwa mad 

dalam arti bahasa adalah memanjangkan atau tambah. Sedang menurut 

istilah mad adalah memanjangkan suara dengan suatu huruf diantara huruf-

huruf mad. 

                                                            
34Abu Izzah al-Qura, Tajwid dan Tahsin, (Mahkota Kita, 2014), h. 10-32 
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Sedangkan pengertian qashr menurut bahasa adalah tertahan. 

Sedangkan menurut istilah adalah memendekkan bunyi huruf mad atau lien 

yang sebenarnya dibaca panjang atau membuang huruf mad dari suatu kata. 

Huruf mad ada tiga yaitu: 

1) Huruf و mati yang jatuh sesudah tanda baca dhummah. 

2) Huruf ي mati yang jatuh sesudah tanda baca kasrah. 

3) Huruf ا mati yang jatuh sesudah tanda baca fathah. 

Bacaan mad dibagi menjadi dua bagian yaitu mad ashli (mad thabi’i) 

dan mad far’i. 

Mad far’i ada tiga belas macam yaitu: 

1) Mad wajib muttashil 

2) Mad jaiz munfashil 

3) Mad ‘aridh lissukun 

4) Mad badal 

5) Mad ‘Iwadh 

6) Mad lazim mutsaqqal kilmi 

7) Mad lazim muhkaffaf kilmi 

8) Mad lazim mutsaqqal harfi 

9) Mad lazim mukhaffaf harfi 

10) Mad lien 

11) Mad shilah 
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12) Mad farq 

13) Mad tamkin35 

Sedangkan bacaan Qashr sebagaimana penjelasan diatas, yaitu bacaan 

yang dipendekkan, yang semula bacaan itu panjang. Ada dua tanda yang 

digunakan dalam mushaf Usmani untuk bacaan qashr, yaitu: 

1) Shafrul mustadir, yaitu tanda lingkaran seperti bentuk bola yang ditulis di 

atas lafal yang diqashrkan. Cara bacanya harus dibaca pendek baik di 

washalkan maupun di waqafkan. 

2) Shafrul Mustathil, yaitu tanda lingkaran yang memanjang seperti bentuk 

telur burung merpati yang di tulis di atas lafal yang diqashrkan. Cara 

membacanya ada dua macam, pertama tetap dibaca panjang jika di 

waqafkan, kedua harus dibaca qashr jika di washalkan bacaannya. 

C. Korelasi Penggunaan Media Software Tajwid dengan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa PAI 

Pada dasarnya kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kecakapan siswa 

dalam memahami dan melisankan huruf Al-Qur’an dengan benar dan lancar sesuai 

dengan makharijul huruf dan ilmu tajwid. Dengan kesesuaian makharijul huruf 

dan tajwid dalam memahami bacaan Al-Qur’an, diharapkan peserta didik mampu 

melafalkan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah sehingga Al-Qur’an akan terbaca 

secara fasih dan terpelihara keaslian bacaan Al-Qur’an. 

                                                            
35Murtadho, Pokok-Pokok…, h. 45-61 
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Pembacaan Al-Qur’an yang sesuai sebagaimana disebutkan di atas, perlu 

adanya suatu metode dan media lain yang dapat membangkitkan antusias peserta 

didik untuk semakin mempelajari cara membaca Al-Qur’an yang baik yang dapat 

meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an. Yang dimaksud dengan metode 

adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang digunakan oleh 

seorang pendidik untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 

didik didalam kelas, baik secara individual maupun klasikal agar pelajaran itu 

dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik. 

Sedangkan media pengajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. 

Media software tajwid merupakan media alternatif untuk menolong peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an yang diharapkan. Media 

software tajwid adalah media yang digunakan untuk menyajikan pelafalan bahasa 

arab (huruf hijaiyyah beserta hukum-hukumnya) melalui program yang ada di 

komputer. Media software ini merupakan media yang berbentuk software pada 

komputer yang digunakan untuk menyajikan pelafalan atau bacaan huruf 

hijaiyyah, bacaan surat penggalan beserta hukum-hukumnya. Media pembelajaran 

berbasis multimedia ini juga menggunakan macromedia flash player MX 2004 

yang disajikan dalam bentuk ICT sehingga diharapkan nantinya dapat 

membangkitkan semangat peserta didik untuk mempelajari ilmu tajwid. Dengan 

media software tajwid inilah peserta didik dapat mengetahui hukum bacaan setiap 
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huruf hijaiyyah dengan jelas disertai dengan contoh-contoh yang dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih cepat bagi peserta didik. 

Dengan bertambahnya pengetahuan dan pemahaman bagi peserta didik, 

maka diharapkan hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam membaca Al-

Qur’an dapat meningkat sesuai yang diinginkan dan dapat berpengaruh juga 

terhadap prestasi kemampuan belajarnya. Dikarenakan Al-Quran merupakan kitab 

suci ummat Islam yang sangat mulia dan memiliki kedudukan yang tinggi dari 

kebahasaannya yang mengagumkan, sehingga apabila peserta didik 

mempelajarinya dengan sungguh-sungguh menjadikannya seseorang yang selalu 

taat pada agama dan berperilaku sesuai dengan pedoman dalam Al-Qur’an. 

Dengan demikian, Korelasi penggunaan media software tajwid dengan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa PAI adalah agar seorang peserta didik 

dapat membaca Al-Qur’an dengan sempurna dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan dan supaya peserta didik dapat membaca serta menulis huruf Al-

Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 


